BAB 2 

LANDASAN TEORI
2.1 Teori Umum

2.1.1 Sistem Informasi

2.1.1.1 Pengertian Sistem


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p6 ), sistem adalah kumpulan komponen yang saling terkait yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai beberapa hasilnya.

Menurut Shelly dan Rosenblatt  ( 2011, p7 ), sistem adalah seperangkat komponen – komponen yang berhubungan yang menghasilkan hasil yang spesifik.


Jadi kesimpulan dari pengertian sistem adalah sekumpulan komponan yang memiliki hubungan yang saling terkait satu sama lain dimana memiliki fungsi untuk mencapai hasil yang spesifik.
2.1.1.2 Pengertian Informasi


Menururt Oz ( 2009, p9 ), informasi adalah data yang telah dimanipulasi melewati labulasi, analisis statistik  atau operasi lainnya yang mengarah untuk lebih mengerti dari sebuah situasi.


Menurut Mokoginta ( 2010, p1 ), informasi dapat didefinsikan sebagai berikut :

1. Data yang disimpan, diproses, atau ditransmisikan.

2. Pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi.

3. Data yang sudah diolah menjadi suatu bentuk lain yang lebih berguna yaitu pengetahuan atau keterangan yang ditujukan bagi penerima dalam pengambilan keputusan, baik masa sekarang atau yang akan datang.


Jadi kesimpulan dari pengertian informasi adalah data yang telah diproses atau diolah dengan langkah – langkah tertentu yang menjadikan ke bentuk yang lebih bernilai atau berguna untuk dapat menunjang proses pengambilan keputusan.
2.1.1.3 Pengertian Sistem Informasi 


Menurut Oz ( 2009, p13 ),  sistem informasi                                   ( information system ) adalah sebuah sistem yang terdiri dari semua komponen yang bekerja sama untuk memproses data dan memproduksi informasi


Menurut Gupta ( 2012, p18 ), sistem informasi (information system) adalah gabungan dari pengorganisasian manusia, hardware, software, jaringan komunikasi, sumber data, kebijakan, dan prosedur yang meyimpan, mengambil, mentransformasikan, dan menyebarluaskan kedalam informasi di dalam sebuah organisasi. 


Jadi kesimpulan dari pengertian sistem informasi adalah sistem yang terdiri dari semua komponen yang membantu dalam memproses data menjadi informasi diamana informasi tersebut dapat di simpan, diambil, ditransformasikan dan disebarluaskan di dalam organisasi

2.1.1.4 Tujuan Sistem Informasi


Menurut Oz ( 2009, p8 ), tujuan sistem informasi ( Information System ) adalah untuk dapat memecahkan masalah, mempermudah pembuatan keputusan, membuat informasi yang benar secara efisien, menyimpan informasi dan bisa dimanipulasi bila perlu dan digunakan untuk membantu organisasi mencapai tujuan bisnis.


 Menurut Gupta ( 2012, p18 ), sistem informasi digunakan oleh manusia atau mesin untuk berkomunikasi  dan memperoleh informasi, pengetahuan, dan kebijaksanaan di zaman digital.


Jadi kesimpulan dari  tujuan sistem informasi adalah untuk dapat memecahkan dan mempermudah perusahaan dalam melakukan segala proses bisnisnya secara efisien dan dapat membantu dalam memperoleh informasi, pengetahuan dan kebijaksanaan dalam membuat keputusan.

2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi

2.1.2.1 Pengertian Akuntansi


Menurut Warren, Reeve dan Duchac ( 2011, p3 ), akutansi adalah sebuah  sistem informasi yang memberikan laporan kepada pengguna mengenai kegiatan ekonomi dan kondisi dari sebuah bisnis.


Menurut Label ( 2010, p4 ), akutansi adalah bahasa bisnis yang terdiri dari proses mencatatan, mengklasifikasian, dan  merangkum kejadian ekonomi melalui dokumen atau laporan keuangan tertentu.


Jadi kesimpulan dari pengertian akutansi adalah sebuah sistem informasi yang dimana terdiri dari proses mencatatan, mengklasifikasian, dan merangkum kejadian ekonomi yang menghasilkan informasi mengenai kondisi atau kegiatan ekonomi.

2.1.2.2 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi


Menurut Rama dan Jones (  2008, p6  ), sistem informasi akuntansi adalah suatu subsistem dari Sistem Informasi Manajemen yang menyediakan informasi akuntansi dan keuangan, juga informasi lain yang diperoleh dari pengelolahan rutin atas transaksi akuntansi.

Menurut Hall ( 2012, p7 ), sistem informasi akutansi ( accounting information system  ) adalah sistem yang tersusun dari tiga subsistem utama yang diantranya adalah transaction processing system ( TPS ), general ledger / financial reporting system  ( GL/FRS ), dan management reporting system ( MRS ). 



Jadi kesimpulan dari pengertian sistem informasi akutansi adalah sebuah subsistem dari sistem informasi manajemen yang tediri dari tiga subsistem utama yang diantranya adalah transaction processing system ( TPS ), general ledger / financial reporting system  ( GL/FRS ), dan management reporting system ( MRS ) yang menggunaakan sumberdaya fisik dan kompenen lain untuk dapat mengolah transaksi keuangan menjadi sebuah informasi akutansi yang dapat memenuhi kebutuhan para pengguna.

2.1.2.3 Kegunaan sistem informasi akuntansi


Menurut Hall ( 2012, p8 ), kegunaan sistem informasi akutansi adalah membuat laporan keuagan dan informasi yang diperlukan untuk pembuatan keputusan seperti anggran, laporan perbedaan, dan laporan pertanggung jawaban.

Menurut Rama dan Jones ( 2008, p7 ), terdapat kegunaan dari sistem informasi akuntansi, yaitu :

a. Membuat laporan eksternal


Perusahaan menggunakan sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan laporan – laporan khusus untuk memenuhi kebutuhan informasi dari para investor, kreditor, dinas pajak, badan – badan pemerintaj, dan yang lain. Laporan – laporan ini mencakup laporan keuangan, SPT pajak, dan laporan yang diperlukan oleh badan – badan pemerintah yang mengatur perusahaan dalam industry perbankan dan utilitas. Sebagai hasilnya, setelah informasi yang diberikan dicatat, laporan – laporan eksternal dapat dihasilkan dengan jauh lebih cepat dan lebih mudah dibandingkan dengan di masa lalu.

b. Mendukung aktivitas rutin


Para manajer memerlukan sistem informasi untuk menangani aktivitas operasi yang rutin sepanjang siklus operasi perusahaan itu. Contohnya antara lain menerima pesanan pelanggan, mengirimkan barang dan jasa, membuat faktur penagihan pelanggan, dan menagih kas ke pelanggan. Sistem computer mahir menangani transaksi – transaksi yang berulang, dan banyak paket piranti lunak akuntansi yang mendukung fungsi – fungsi rutin ini. Teknologi lain, seperti scanner untuk memindai kode produk, meningkatkan efisiensi dari proses bisnis.

c. Mendukung pengembalian keputusan


Informasi juga diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan yang tidak rutin pada semua tingkat dari suatu organisasi. Contohnya antara lain mengetahui produk – produk yang penjualannya bagus dan pelanggan mana yang paling banyak melakukan pembelian . informasi ini sangat penting untuk merencakan produksi baru, memutuskan produk – produk apa yang harus ada di persediaan, dan memasarkan produk tersebut.

d. Perencanaan dan pengendalian 


Suatu sistem informasi juga diperlukan untuk aktivitas perencanaan dan pengendalian. Informasi mengenai anggaran dan biaya standar disimpan oleh sistem informasi, dan laporan dirancang untuk membandingkan angka anggaran dengan jumlah aktual. Menggunakan pemindai untuk mencatat barang yang dibeli dan dijual mengakibatkan terkumpulnya jumlah informasi yang sangat banyak dengan biaya yang rendah, memungkinkan pengguna untuk merencanakan dan mengendalikan dengan lebih terperinci. Sebagai contoh, analisa pendapatan dan beban bisa dilakukan di tingkatkan produk secara individu.

e. Menerapkan pengendalian internal


Pengendalian internal (  internal control  ) mencakup kebijakan – kebijakan, prosedur – prosedur, dan sistem informasi yang digunakan untuk melindungi aset – asset perusahaab dari kerugian atau korupsi, dan untuk memelihara keakuratan data keungan. Dimungkinkan untuk membangun pengendalian ke dalam suatu sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi untuk membantu mencapai tujuan ini. Sebagai contoh, satu sistem informasi dapat menggunakan kata sandi ( password ) untuk mencegah individu lain memiliki akses ke format data entri dan laporan yang tidak diperlukan untuk menjalankan perkerjaan mereka. Selain itu, format data entri dapat dapat dirancang untuk secara otomatis memeriksa error dan mencegah jenis tertentu dari data entri yang akan melanggar aturan – aturan yang sudah dibuat.


Jadi kesimpulan dari kegunaan sistem informasi akuntansi untuk membuat laporan keuagan dan juga dapat membantu untuk menerapkan pengendalian internal, menjaga kekayaan perusahaan, dan juga membantu untuk membuat laporan eksternal dan mendukung aktivitas rutin perusahaan.

2.1.3 Analisa dan Perancangan Sistem

2.1.3.1 Pengertian Analisis Sistem


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p4 ), analisis sistem adalah proses untuk memahami dan menspesifikan ke dalam detail sebuah sistem informasi apa yang harus dicapai.


Menurut Dennis, Wixom dan Roth ( 2009, p11 ), analisis sistem adalah kegiatan yang berfokus untuk mengetahui siapa, apa, dimana dan kapan dari sebuah sistem dimana kegiatan tersebut menghasilkan proposal sistem.


Jadi kesimpulan dari pengertian analisis sistem adalah sebuah proses untuk memahami sebuah sistem agar dapat mengetahui secara lebih detail siapa, apa, diamana dan kapan dari sistem tesebut.

2.1.3.2 Pengertian Perancangan Sistem


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p4 ), perancangan sistem adalah proses dari menspesifikan secara detail mengenai beberapa banyak komponen dari sistem informasi yang harus diimplementasikan secara fisik.


Menurut Dennis, Wixom dan Roth ( 2009, p11 ), perancangan sistem adalah kegiatan yang berfokus mengenai bagaimana sistem tersebut berkerja dimana kegiatan tersebut menghasilkan spesifikasi sistem.


Jadi kesimpulan dari pengertian perancangan sistem adalah sebuah proses untuk mengetahui komponen – komponen yang harus diimplementasikan kedalam sistem informasi dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana sistem tersebut bekerja.
2.1.4 Analisa dan Perancangan Sistem Berorientasi Obejek

2.1.4.1 Pengertian Object


Menurut Swain ( 2010, p8 ), objek adalah gabungan antara data dan operasi.


Menurut  Shelly dan Rosenblatt (2012, p251), objek adalah representasi dari orang, tempat, kejadian, dan transaksi.


Jadi kesimpulan dari pengertian objek adalah gabungan dari beberapa data dan operasi – operasi yang merepresentasi dari orang, tempat, kejadian dan transaksi.

2.1.4.2 Pengertian Object-Oriented Analysis

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p60 ), Object-Oriented Analysis (OOA) adalah kegiatan  mendefinisikan semua jenis benda yang melakukan pekerjaan dalam sistem dan menunjukkan use case apa yang diminta untuk menyelesaikan tugas

Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p251 ), Object-Oriented Analysis (OOA) adalah kegiatan yang mendeskripsikan sebuah sistem informasi dengan mengidentifikasi sesuatu atau sering disebut object.


Jadi kesimpulan dari pengertian Object-Oriented Analysis (OOA) adalah adalah sebuah kegiatan yang mendefinisikan semua jenis object yang mendeskripsikan sebuah sistem informasi dengan menunjukan usecase apa saja yang diminta dalam menyelesaikan tugas.


2.1.4.3 Pengertian Object-Oriented Design 

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p60 ), Object-Oriented Design (OOD) adalah kegiatan mendefinisikan semua jenis yang diperlukan untuk mengkomunikasikan obyek dengan orang-orang dan perangkat di sistem dan menunjukkan bagaimana benda berinteraksi dalam menyelesaikan  tugas, dan menyempurnakan definisi masing-masing jenis objek sehingga dapat diimplementasikan dengan bahasa atau lingkungan tertentu.


Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p520 ), Object-Oriented Design (OOD)  adalah kegiatan menerjemahkan object method ke dalam program code module dan menentukan kejadian atau pesan apa yang memicu perubahan obyek


Jadi kesimpulan dari pengertian Object-Oriented Design (OOD) adalah kegiatan yang mendefinisikan semua jenis yang diperlukan untuk menerjemahkan object method  kedalam program code module  dan menentukan kejadian atau pesan apa yang memicu perubahan obyek dengan tujuan untuk menunjukan bagaimana obyek berinteraksi dalam menyelesaikan tugas.

2.1.4.4 Pengertian Object-Oriented Analysis and Design (OOAD)


Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p727 ), Object-Oriented Analysis and Design adalah sebuah metode yang digunakan untuk membuat benda-benda yang disebut pelaku, yang mewakili pengguna manusia yang akan berinteraksi dengan sistem.

Menurut Pandey, Singh dan Kansal ( 2011, p143 ), “Study of Object Oriented Analysis and Design Apporach” Journal of Computer Science 7 (2): 143-147, Object Oriented Analysis and Design ( OOAD ) adalah sebuah  metode yang terdiri dari proses ( 
method describing “how to”), teknik (  formalisms, models, notation ), dan  alat  ( contoh : CASE ).


Jadi kesimpulan dari pengertian object oriented analysis and design  ( OOAD ) adalah sekumpulan  metode yang terdiri dari proses, teknik dan alat yang digunakan untuk membuat benda – benda yang disebut pelaku yang mewakili pengguna yang akan berinteraksi dengan sistem.

2.1.4.5 Pengertian Visual Basic

Menurut Stephens ( 2010, p43 ), visual basic adalah suatu bahasa yang membantu programmer dalam merancang atau membuat sebuah aplikasi atau program.

Menurut Verma ( 2009, p2 ) “Meaning of Visual Basic”, visual basic adalah sebuah alat programing yang mengijinkan pengguna  untuk mengembangkan aplikasi Windows atau GUI ( Graphical User Interface ).

Kesimpulan dari pengertian visual basic adalah sebuah bahasa yang merupakan dari alat programing  yang membantu programmer dalam merancang , mengembangkan atau membuat sebuah aplikasi Windows atau GUI ( Graphical User Interface ).
2.1.5 Unified Modeling Language (UML)
2.1.5.1 Pengertian unified modeling language  ( UML )


Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p250 ),  unified modeling language (UML) adalah metode yang banyak digunakan untuk  memvisualisasikan  dan  mendokumentasikan perangkat lunak dalam  mendesain sistem.


Menurut Graham dan Wills ( 2012, p254 ) ,  “UML – a Tutorial” Journal of Computer Science 6 (3): 253-260, “unified modeling language (UML) adalah sebuah  dasar dari object oriented method yang berlaku untuk komponen berbasis pembangunan.

Jadi kesimpulan dari pengertian unified modeling language (UML) adalah metode yang banyak yang digunakan untuk memvisualisasikan dan mendokumentasikan perangkat lunak dalam melakukan pendesainan sistem dan juga merupakan dasar dari object oriented method.

2.1.5.2 UML Activity Diagram


2.1.5.2.1 Pengertian UML Activity Diagram

Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p266 ),  UML Activity Diagram  menyerupai flowchart horisontal yang menunjukkan tindakan dan peristiwa pada saat terjadi.

Menurut Bhattacharjee dan Shyamasundar                 ( 2009, p190 ), “Activity Diagrams : A Formal Framework to Model Business Processes and Code Generation” Journal of Object Technology  vol. 8, no. 1, January-February 2009, pp. 189-220, UML Activity Diagram  adalah  sebuah  urutan  model dari tindakan untuk merekam sebuah alur proses dan hasil dari tindakan tersebut.


Jadi kesimpulan dari pengertian UML Activity Diagram adalah sebuah model yang menyerupai flowchart horizontal yang menunjukan urutan tindakan yang merekam sebuah alur proses dan hasil dari tindakan tersebut.

2.1.5.2.2 Pengertian Event


Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p106 ), event adalah titik referensi yang menandai kejadian yang penting.


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2010, 162 ), event adalah kejadian pada waktu dan tempat tertentu yang dapat dijelaskan dan diingat.


Jadi kesimpulan dari pengertian event adalah sebuah titik referensi yang menandai kejaidan pada waktu dan tempat tertentu yang dapat dijelaskan dan diingat.
2.1.5.2.3 Pengertian Event Table 

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p162 ), event Table adalah sebuah katalog dari use case yang terdiri dari daftar kejadian di baris dan proses kunci dari informasi mengenai setiap kejadian di kolom.

Menurut Muhairat, Al-Qutaish, dan Abdelqader                 ( 2010,  p253 ),  “ UML Diagrams Generator : A New CASE Tool to Contruct the Use-Case and Class Diagrams from an Event Table ” Journal of Computer Science Volume 6, Issue 3 Pages 253-260, event Table adalah dokumentasi dari hasil analisa kejadian mengenali sekumpulan proses dari kejadian tersebut.


Jadi kesimpulan dari pengertian event table adalah sebuah hasil dokumentasi yang terdiri dari kolom dan baris yang berisi kejadian – kejadian dari sekumpulan proses.

2.1.5.2.4.1 Atribut Pada Event Table 

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd                  ( 2009, p169 ), event table terdiri dari :

1. Event

kejadian pada waktu dan tempat tertentu yang dapat dijelaskan dan diingat.

2. Triger


Sinyal yang memberitahu sistem bahwa suatu peristiwa telah terjadi, baik kedatangan data yang membutuhkan pengolahan atau titik waktu.
3. Source


Agen eksternal atau aktor yang memasok data ke sistem.

4. Use case


Memberikan apa yang sistem lakukan ketika event terjadi.

5. Response

Output, yang diproduksi oleh sistem, yang masuk ke tujuan.
6. Destination


Agen eksternal atau aktor yang menerima data dari sistem.


Menurut Muhairat, Al-Qutaish, dan Abdelqader     ( 2010,  p253 ),  “UML Diagrams Generator : A New CASE Tool to Contruct the Use-Case and Class Diagrams from an Event Table ” Journal of Computer Science Volume 6, Issue 3 Pages 253-260, artibut dari event table antara lain :

1. Event

Sebuah kejadian yang menyebabkan sistem melakukan sesuatu.

2. Source
Sumber dari sebuah kejadian.

3. Action 
Fungsi sistem yang dibutuhkan.

4. Object
Obyek yang diakibatkan oleh action.

5. Destination

Actor yang menerima hasil dari eksekusi kejadian.


Jadi kesimpulan dari atribut event table terdiri dari event, source, action dan destination.
2.1.5.2.3 Workflow Table

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, 141 ), Workflow Table adalah urutan langkah-langkah untuk memproses transaksi bisnis.


Menurut Biafore ( 2007, p314 ) Workflow Table menunjukan sebuah alur dari informasi atau kegiatan dari business process reengineering, business process automation, dan management.


Jadi kesimpulan dari Workflow Table adalah urutan langkah – langkah yang menunjukan alur dari informasi atau kegiatan dari business process reengineering, business process automation, dan management.

2.1.5.3.4 Pengertian Class Diagram

Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p262 ), class diagram adalah  kumpulan  object  yang menunjukan object class  dan hubungan yang terlibat di sebuah use case.


Menurut Harizi ( 2012, p31 ),  “The Role of Class Diagram in Estimating Software Size” International Journal of Computer Applications  vol. 44, issue 5, pp. 31-33, class diagram adalah adalah  kumpulan  object  yang menggambarkan  struktur statis dari sistem dan fakta yang bisa digunakan dalam menghitung ukuran dari perangkat lunak.

Jadi kesimpulan dari pengertian Class Daiagram adalah adalah  kumpulan  object   yang menggambarkan sruktur statis dari sebuah sistem yang menunjukan object class dan hubunganya.

2.1.5.3 UML Class Diagram

2.1.5.3.1 Hubungan dalam UML Class Diagram

Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p262 ), hubungan antar class diagram terdiri dari:

1. Zero or many ( 0..*)

                              1     0..*
	Payroll Deducation


	Employee                           


Gambar 2.1 UML Class Diagram zero or many relationship
2. Zero or one relationship (0...1)
        1         0..1
	Payroll Deducation


	Employee                           


Gambar 2.2 UML Class Diagram, zero or one relationship
3. One and only one  relationship ( 1 )
                                                                      1      1

	Office manager                         


	Sales office


Gambar 2.3 UML Class Diagram, one and only one  relationship
4. One or many relationship ( 1..*)

                                                                      1      1..*

	Order                          


	Item Ordered


Gambar 2.4 UML Class Diagram, one or many  relationship

Menurut Swain ( 2010, p46 ) hubungan pada class diagram terdidri dari :

1. One (1)

2. Zero or one( 0…1 )

3. Zero or many ( 0…* )

4. One or more ( 1..* )

Jadi kesimpulan dari  hubungan class diagram terdiri dari one, zero or one, zero or many dan one or more.
2.1.5.3.2 Pengertian  Attributes

Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p254 ), attributes adalah bagian dari class yang menggambarkan karakterisrik dari object


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p181 ), attribute adalah sepotong informasi yang spesifik tentang sesuatu

Jadi kesimpulan dari pengertian attribute adalah sepotong informasi yang merupak bagian dari class  yang menggambarkan karakteristik dari object.

2.1.5.3.3 Pengertian Method


Menurut Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p254 ), method adalah tugas spesifik yang dapat dilakukan obyek.

Menurut Khafi ( 2012, p1 ) “Mendefinisikan Method (Fungsi) Di Dalam Class – Object Oriented Programing “, method adalah fungsi khusus pada sebuah kelas.

Jadi kesimpulan pengertian method adalah tugas atau fungsi khusus yang dapat dilakukan oleh sebuah obyek.

2.1.5.4 Use Case Diagram

2.1.5.4.1 Pengertian Use Case


Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p259 ), Use case adalah sebuah pola yang menrepresentasikan langkah – langkah kedalam fungsi spesifik bisnis atau proses.


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p169 ), use case adalah sebuah daftar yang  memberikan apa yang sistem lakukan pada saat kejadian terjadi.


Jadi kesimpulan dari pengertian use case adalah sebuah daftar yang membentuk sebuah pola yang memberikan apa yang sistem lakukan pada saat kejadian terjadi.
2.1.5.4.2 Pengertian Use Case Diagram


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p242 ),    use case diagram adalah diagram untuk menunjukkan peran dari berbagai pengguna dan bagaimana peran-peran menggunakan sistem

Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p151 ), use case diagram adalah Representasi visual yang mewakili interaksi antara pengguna dan sistem informasi dalam UML.


Jadi kesimpulan dari pengertian  use case diagram adalah diagram yang merupakan representasi visual yang mewakili interaksi anara pengguna dan sistem informasi unruk menunjukan peran dari pengguna dan bagaimana peran – peran menggunakan sistem.
2.1.5.4.3 Pengertian Actor


Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p151 ), actor adalah Sebuah entitas eksternal dengan peran tertentu.

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p171 ), actor adalah orang yang menggunakan sistem.


Jadi kesimpulan dari pengertian actor adalah sebuah entitas ekternal dengan peran tertentu yang menggunakan sistem.

2.1.5.5 Pengertian Navigation Diagram

Satzinger Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p504 ), navigation diagram adalah proses mengeluarkan sebuah objek pengenal dari satu objek dan menggunakannya untuk akses objek lain.
Christian dan Azzahra ( 2011, p42 ), “Sistem Informasi Akutansi Pembelian Material Pada Perusahaan Kontraktor” Seminar Aplikasi Teknologi Informasi A 41-46, navigation diagram adalah jenis khusus dari statechart diagram yang berfokus pada dinamika keseluruhan tampilan layar.

Kesimpulan dari navigation diagram adalah proses yang berfokus pada dinamika keseluruhan tampilan layar yang mengeluarkan sebuah objek pengenal dari satu objek dan menggunakan untuk mengakses objek lain. 
2.1.6 Database

2.1.6.1 Pengertian Data


Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p78 ), data adalah bahan baku atau fakta dasar yang digunakan oleh sistem informasi.

Menurut Romney ( 2009, p27 ), data adalah fakta – fakta yang dikumpulkan, dicatat, dimpan dan diproses oleh sistem informasi.


Jadi kesimpulan daru pengertian data adalah bahan baku atau fata – fakta yang dikumpulkan, dicatat, disimpan dan diproses oleh sistem informasi.
2.1.6.2 Pengertian Database



Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p488 ), database adalah koleksi terpadu dari data yang tersimpan yang dikelola secara terpusat dan dikendalikan.




Menurut  Arifin ( 2009, p74 ), database adalah tool yang digunakan untuk menyimpan data – data.

Kesimpulan dari pengertian database  adalah koleksi terpadu yang digunakan untuk menyimpan data – data yang dikelola secara terpusat dan dikendalikan.
2.1.6.3 Pengertian Database Management System (DBMS)



Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p488 ), Database Management System (DBMS) adalah sistem perangkat lunak yang mengelola dan mengontrol akses ke database.



Menurut Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p392 ), Database Management System (DBMS) adalah Sebuah kumpulan alat, fitur, dan interface yang memungkinkan pengguna untuk menambah, memperbarui, mengelola, mengakses, dan menganalisis data dalam database.

Jadi kesimpulan dari pengertian Database Management System (DBMS) adalah sistem perangkat lunak yang digunakan untuk menambah, memperbarui, mengelola, mengakases dan menganalisis data dalam database.

2.1.6.4 Structured Query Language (SQL)


Menurut Shelly, Chasman, dan Vermaat ( 2008 , p458 ), Structured Query Language (SQL) adalah bahasa query yang memungkinkan kita untuk mengelola, memperbaharui, dan mencari data.


Menurut Utami dan Sukrisno ( 2008 , p1 ), Structured Query Language (SQL) adalah bahasa komputer standar yang ditetapkan untuk mengakses dan  memanipulasi sistem database.


Jadi kesimpulan dari Structured Query Language (SQL) adalah bahasa yang digunakan dalam sebuah query yang memungkinkan untuk mengelola, memperbaharui dan mencari data yang digunakan untukmengakses dan memanipulasi sistem database.

2.1.6.5 Primary Key


Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p491 ), primary key adalah kunci yang digunakan untuk mengidentifikasi secara unik baris dari tabel database relasional.


Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p402 ), primary key adalah bidang atau kombinasi dari bidang yang unik dan minimal mengidentifikasi anggota tertentu dari suatu entitas.

Jadi kesimpulan dari pengertian primary key adalah kombinasi dari bidang yang unik yang digunakan untk menidentifikasi baris dari table database.

2.1.6.6 Foreign Key

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p491 ),  foreign key adalah nilai bidang disimpan dalam satu tabel database relasional yang juga ada sebagai nilai kunci utama dalam tabel lain database relasional.


Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p403 ), foreign key adalah memanggil sebuah field yang ada pada lebih dari satu tabel dan bisa digunakan sebagai penghubung antar tabel.

Jadi kesimpulan dari pengertian foreign key adalah bidang yang unik yang terdapat pada table lain dan mengindentifikasi anggota tertentu dari suatu entitas yang dapat digunakan sebagai penghubung antar tabel.
2.1.6.7 Candidate Key 


Menurut Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p402 ),  candidate key adalah pilihan bidang atau kombinasi field untuk digunakan sebagai primary key.


Menurut Rusmawan ( 2007 , p92 ), candidate key adalah satu attribute atau satu set minimal attribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entity.


Jadi kesimpulan dari pengertian candidate key adalah saru atribut atau satu set atribut yang mengidentifikasikan kejadian secara unik dari sebuah entity yang digunakan sebagai primary key.
2.1.6.8 Client-Server Architecture

Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p342 ),  Client-Server architecture  adalah model umum organisasi perangkat lunak dan perilaku yang dapat diimplementasikan dalam berbagai cara. Sebuah contoh sederhana adalah interaksi antara program aplikasi client mengeksekusi pada workstation dan sistem manajemen database (DBMS) mengeksekusi pada sistem komputer yang lebih besar. Program aplikasi mengirimkan permintaan database akses ke sistem manajemen database melalui jaringan. DBMS mengakses data atas nama aplikasi dan mengembalikan respon seperti hasil operasi pencarian atau hasil keberhasilan atau kegagalan suatu operasi update.

Menurut  Shelly dan Rosenblatt ( 2012, p461 ), Client-Server architecture  adalah sistem yang membagi proses antara satu atau lebih klien jaringan dan pusat server. Dalam sistem client / server biasa, klien menangani seluruh user interface, termasuk entri data, permintaan data, dan logika layar presentasi. Server menyimpan data dan menyediakan akses data dan fungsi manajemen database.  Logika aplikasi dibagi dalam beberapa cara antara server dan klien.

Jadi kesimpulan dari pengertian Client-Server architecture  adalah suatu sistem yang terdiri dari client dan server  dimana membentuk sebuah jaringan yang memungkinkan client dalam melakukan pengolahan data dan server akan menyimpan hasil dari pengolahan data tersebut secara langsung.
2.1.6.9 Keunggulan Client-Server 


 Menurut Satzinger, Jackson dan Burd ( 2009, p344 ),  client-server memiliki keunggulan antara lain :

1. Location flexibility 
Kemampuan untuk "bergerak" komponen sistem tanpa "mengganggu" komponen sistem lainnya, sebagai respons terhadap perubahan parameter organisasi, seperti ukuran dan lokasi fisik.

2. Scalability

Kemampuan untuk meningkatkan kapasitas sistem dengan mengupgrade atau mengubah perangkat keras di mana komponen software kunci mengeksekusi.

3. Maintainability

Kemampuan untuk memperbarui implementasi internal dari salah satu bagian dari sistem tanpa perlu mengubah bagian lain (misalnya, perangkat lunak verifikasi kredit dapat ditulis ulang atau diganti selama software baru menggunakan klien yang ada / server
protocol)



Menurut Denis, Wixom, dan  Roth ( 2009, 273 ) keunggulan dari client – server architecture antara lain :

1. Scalable 
Mudah untuk menambah dan mengurangi penyimpanan dan pengolahan kemampuan server.

2. Dapat mendukung berbagai jenis klien dan server.
3. Untuk thin client-server arsitektur yang menggunakan standar Internet, itu sederhana dengan memisahkan logika presentasi, logika aplikasi, dan data mengakses logika dan desain masing-masing menjadi agak independen.

Jadi kesimpulan dari keunggulan client ​– server  anatar lain :

1. Kemampuan untuk bekerja tanpa menggangung komponen lainya.

2. Mudah untuh menambah dan mengurangi kapasitas penyimpanannya.

3. Mudah untuk diperbaharui.

4. Mendukung berbagai jenis klien.

5. Apabila mengunakan internet lebih sederhana.

2.2 Teori Khusus

2.2.1 Sistem Informasi Pembelian

2.2.1.1 Pengertian Pembelian


Menurut Hall ( 2011,  p17 ), pembelian adalah kewajiban untuk memesan barang kepada supplier ketika tingkat persediaan pada reorder points.

Menurut Monczka, Handfield, Giunipero dan Patterson                   ( 2009, p8 ), pembelian adalah  kegiatan yang terdiri dari indentifikasi dan pemilihan supplier, negosiasi dan kontrak, meneliti kebutuhan pasar, mengukur dan meningkatkan supplier, dan mengembangkan sistem pembelian.



Jadi kesimpulan dari pengertian pembelian adalah sebuah kegiatan yang terdiri dari indentifikasi kebutuhan persediaan, mengindentifikasi dan pemilihan supplier, negosiasi dan kontrak dan melakukan pemesanan.
2.1.1.2 Fungsi Proses Pembelian


Menurut Menurut Monczka, Handfield, Giunipero dan Patterson  ( 2009, p38 ), fungsi dari proses pembelian antara lain :

1. Mengidentifikasi kebutuhan user.

2. Mengevaluasi kebutuhan secara efektif dan efesien.

3. Mengindentifikasi supplier.

4. Memastikan pembayaran.

5. Memastikan kebutuhan telah dilakukan secara efektif.

6. Mendorong peningkatan terus menerus.

Menurut  Putra ( 2012, p1 ) “Pembelian”, fungsi proses pembelian adalah untuk mendapatkan barang dan jasa melalui pertukaran, dengan maksud untuk digunakan sendiri atau dijual kembali.
Jadi kseimpulan dari fungsi pembelian yaitu untuk mendapatkan barang dan jasa dengan cara mengidentifikasi kebutuhan pengguna, mengevaluasi kebutuhan secara efektif dan efesien, mengindentifikasi supplier, memastikan pembayaran dan memastikan kebutuhan telah dilakukan secara efektif dengan melalui proses pertukaran dengan maksud utnuk digunakan sendiri atau dijual kembali.

2.1.1.3 Pengendalian Internal pada Proses Pembelian


Menurut Monczka, Handfield, Giunipero dan Patterson                   ( 2009, p68 ), proses pengendalian internal pada proses pembelian adalah melakukan penilaian dan pengaturan kinerja supplier secara berkala dan mereka ulang proses pengadaan untuk proses pembayaran.


Menurut Jolla ( 2009, p1 ) “Internal Control Practies : Purchasing”, proses pengendalian internal pada proses pembelian adalah sebagai berikut :

· Memsisahkan tanggung jawab kepada bagian yang berbeda pada penanganan pembelian dan penanganan pembayaran pembelian.

· Menegakan tanggung jawab pada saat memberikan izin, melakukan pengecekan dan  menyetujui pembelian berdasarkan perjanjian, syarat - syarat kontrak dan order pembelian.

· Melakukan pengamanan pada harta atau barang yang dibeli.

· Melakukan pengecekan kembali surat – surat yang berhubungan dengan pembelian seperti supplier’s invoice, packing slips, dan purchase orders.
Jadi kesimpulan dari internal control pada proses pembelian yaitu dengan melakukan penilaian terhadap kinerja dari supplier, memisahkan tanggung jawab pada proses pembelian dan pembayaran pembelian, selalu menegakakn tanggung jawab pada setiap proses yang berhubungan dengan pembelian, melakukan pengamanan terhadap barang yang dibeli dan melakukan pengecekan kembali surat – surat yang diterima dari supplier.
2.1.1.4 Pengertian Sistem Informasi Pembelian


Menurut Hall ( 2011, p43 ), sistem informasi pembelian adalah sistem yang mengenali kebutuhan untuk memperoleh persediaan fisik seperti bahan baku dan pemesanan dengan supplier. 


Menurut McLeod dan Schell ( 2008, p240), Sistem informasi pembelian adalah sebuah sistem yang menerbitkan pesanan pembelian kepada pemasok untuk persediaan yang dibutuhkan.


Jadi kesimpulan dari pengertian sistem informasi pembelian adalah sebuah sistem yang membantu mengenali kebutuhan untuk memperoleh persediaan fisik dengan cara menerbitkan pesanan pembelian kepada pemasok untuk persediaan yang dibutuhkan.
2.1.1.5 Bagian dari Sistem Informasi Pembelian

2.1.1.5.1 Form – Form Pada Sistem Informasi Pembelian


Menurut Hall ( 2011, p220 ), form yang dibutuhkan dalam menangani proses pembelian antara lain :

1. Purchase Requistion

2. Purchase order


Menurut Monczka, Handfield, Giunipero dan Patterson ( 2009, p47 dan  p57 ), form yang dibutuhkan dalam menangani proses pembelian antara lain :

1. Purchase Requistion

2. Purchase order


Jadi kesimpulan dari form yang dibutuhkan dalam menangani prose pembelian adalah purchase Requistion dan purchase order.

2.2.2 Sistem Informasi Persediaan

2.2.2.1 Pengertian persediaan


Menurut Radhakrishnan, Prasad, Gopalan ( 2009, p234 ) “Optimizing Inventory Using Genetic Algorithm for Efficient Supply Chain Management” Journal of Computer Science. 5 (3): 233-241, persediaan adalah kelompok dari barang yang disimpan oleh perusahaan untuk digunakan dikemudian hari.


Menurut Fraser dan Ormiston ( 2009, p52 ), persediaan adalah barang yang disiapkan untuk dijual atau digunakan dalam pembuatan produk yang akan dijual.


Jadi kesimpulan dari pengertian persediaan adalah sekelompok barang yang disiapkan untuk dijual atau digunakan dalam proses manufaktur yang kemudian akan dijual.

2.2.2.2 Fungsi persediaan


Menurut Herjanto ( 2007, p238 ), fungsi penting dari persediaan dalama memenuhi kebutuhan perusahaan adalah sebagai berikut :

1.  Menghilangkan resiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang yang dibutuhkan perusahaan.

2. Menghilangkan resiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus dikembalikan.

3. Menghilangkan resiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi.

4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga perusahaan tidak akan kesulitan jiga bahan tidak tersedia di pasaran.

5. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan diskon kuantitas.

6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang yang diperlukan.

Menurut Untung ( 2011, p1 ) “Definisi dan Fungsi Persediaan”,  proses persediaan berfungsi sebagai sumber daya yang mendukung kegiatan produksi pada sistem manufaktur, kegiatan pemasaran, pada sistem distribusi ataupun kegiatan konsumsi pangan pada sistem rumah tangga.

Kesimpulan dari fungsi proses sebagai sumber daya yang dapaat mendukung kekgiatan produksi yang dapat menghilangkan resiko dalam kegiatan persediaan dan untuk mendukung melakukan penyimpanan barang dan memberikan pelayanan kepada pelanggan.

2.2.2.3 Pengendalian Internal pada Proses Persediaan


Menurut Bragg ( 2012, p1 ) , Inventory Internal Control          terdiri dari :

· Pagari dan kunci gudang.

· Mengorganisasikan persediaan.

· Hitung, periksa dan catat semua persediaan yang datang.

· Periksa persediaan yang datang.

· Tandai semua persediaan.

· Pisahkan persediaan milik pelanggan.

· Standarisasi pencatatan penyimpanan untuk pengambilan persediaan.

· Mengaudit tagihan material.

· Melacak daftar permintaan ekstra dan retur.

· Melakukan review persediaan yang digunakan.

· Melakukan siklus perhitungan persediaan.

· Investigasi pencatatan persediaan yang negatif.

· Mencatat pembatalan transaksi.

Menurut Colicci ( 2012, p1 ) “Internal Control For Inventory”, pengendalian internal pada persediaan antara lain :

· Menjaga asset fisik aman.

· Barang dikapitalisasi dan harus ditandai oleh bagian property.

· Karyawan harus mengisi formulir yang tepat yang mengakui penerimaan dan tanggung jawab untuk barang yang dihapus

· Gunakan laporan persediaan untuk membandikan dan memvalidasi pencatatan.

· Setiap perpindahan barang dicatat.

· Catatan departemen harus dipelihara dari barang yang mudah disalahgunakan yang tidak dikapitalisasi.

· Selisih barang harus dilaporkan.
Kesimpulan dari pengendalian internal pada proses persediaan antara lain :

· Melakukan keamanan terhadap barang.

· Menandai setiap barang yang masuk.

· Mencatat setiap barang yang dipindahkan.

· Membuat laporan dari setiap aktivitas untuk dapat dibandingkan dengan pencatatan.

· Setiap ada selisih harus dibandingkan

2.2.2.3.1 Pengertian Reorder Point


Menurut Sugiono ( 2009, p59 ), reorder point adalah suatu titik ketika perusahaan harus mengadakan pemesanan kembali sedemikian rupa sehingga kedatangan atau penerimaan material yang dipesan itu tepat pada saat persediaan di titik nol atau pada tingkat safety stock yang ditetapkan.


Menurut Bragg ( 2011 , p1 ), reorder point adalah tingkat persediaan yang memicu pembelian dari jumlah yang ditetapkan dari pengisian kembali persediaan.

Jadi kesimpulan dari pengertian reorder point adalah sebuah titik dimana tingkat persediaan masuk pada tingkat safety stock yang telah ditetapkan dimana perusahaan harus melakukan pembelian untuk melakukan pengisian kembali persediaan.
2.2.2.4 Jenis persediaan


Menurut Menurut Monczka, Handfield, Giunipero dan Patterson       ( 2009, p587 ), jenis persediaan terdiri dari :

1. Bahan baku dan persediaan barang setengah jadi.
2. Work in process ( WIP ) inventory.
3. Barang jadi.
4. Maintenance, repair, and operating (MRO) supplies inventory.

5. pipeline/in-transit inventory.



Menurut Dadral, Gupta, Goel dan Singh ( 2010, p1 ), “ Inventory Management System”, jenis – jenis persediaan terdiri dari :

1. Bahan baku 

Bahan baku yang dibeli dari producer atau telah dijual di  pasar.

2. Komponen dan perbekalan pembelian

Barang jadi yang dibeli dari pabrik dan dijual kepada pelanggan.

3. Work in process ( WIP ) products
Barang setengah jadi yang akan diproses selanjutnya dan dijual.
4. Items being transported

Sistem produksi yang ditransfer dari satu lokasi ke lokasi lain.

5. Alat dan perlengkapan

Persediaan yang mendukung sistem.


Jadi kesimpulan dari jenis – jenis persediaan antara lain :

1. Bahan baku

2. Barang setengah  jadi

3. Barang jadi

4. Barang yang dikirim

5. Perlengkapan 

2.2.2.5 Pengertian sistem informasi  persediaan



Menurut Arifudzaki, Somantri dan FR ( 2010, p138 ) “Aplikasi Sistem Informasi Persediaan Barang pada Perusahaan Ekspor Hasil Laut Berbasis Web” e-journal udip 12 (4), 2010, 138-144, sistem informasi persediaan adalah sistem yang berisi mengenai informasi yang dibutuhkan pencari informasi yang diatur secara rapi, sehingga memudahkan dalam pencarian persediaanya.


Menurut Dadral, Gupta, Goel dan Singh ( 2010, p3 ), “ Inventory Management System”, sistem informasi persediaan adalah sekumpulan dari kebijakan dan kontrol yang memantau tingkat persediaan dan permintaan dari berapa tingkat persediaan yang harus dipertahankan, ketika stok harus diisi ulang dan berapa besar pesanana yang harus dilakukan.


Jadi sistem informasi persediaan adalah seperangkat prosedur berisi kebijakan dan kontrol yang mengatur seluruh kegiatan persediaan pada perusahaan.

2.2.2.6 Bagian dari Sistem Informasi  Persediaan


2.2.2.6.1 Form -  Form pada Sistem Informasi Persediaan


Menurut Monczka, Handfield, Giunipero dan Patterson ( 2009, p62 – p66 ), form yang dibutuhkan dalam sistem informasi persediaan antara lain :

1. Blanket purchase Order
2. Material packing slip
3. Bill of landing

Menurut Hall (  2011, p219 ), form yan dibutuhkan dalam sistem informasi persediaan antara lain :

1. Blind Copy Purchase Order
2. Bill of landing
3. Packing slip

Jadi kesimpulan dari form yang dibutuhkan dalam sistem informasi pembelian antara lain :

1. Copy Puchase Order
2. Bill of Landing
3. Packing Slip
